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PENGARUH BERBAGAI DOSIS PUPUK KANDANG
KOTORAN AYAM DAN PUPUK NPK (15:15:15) TERHADAP
PERTUMBUHAN DAN HASIL TANAMAN
KACANG PANJANG (Vigna sinensis L.)

ABSTRAK

Penelinan tentang pengaruh berbagai dosis pupuk kandang kotoran ayam
dan pupuk NFK 15:15:15 terhadap pertumbuban dan hasil tanaman kacang
panjang {Figna sinensiy L.) telah dilaksanakan di Nagari Kacang Kecamalan X
Kot Singkarak Kabupaten Selok. dengan hetinggian tempat 450 m dar
permukaan laut. Tujuan penelitian ini adalah untuk mendapatkan kemhbinasi dosis
pupuk vang terbaik amara pupuk kandang kotoran avam dan pupuk NPE 15:15:15
bagi pertumbuhan dan hasil tanaman kacang panjanz.

Penelitian berbentuk Faktorial dalam Raneangan Acak Kelompok (RAK)
dengan 2 fakior dan 3 kelompok. Fakior pertama adalah dosis pupuk kandang
kotoran ayam (10, 150 20, 25 ton'ha). Faktor kedua adslab dosis pupuk NP
13:15:15 (230, 345, 460, 375 kp/ha). Pengamatan vang dilakukan adalah panjang
batang. jumlab cabang primer, umur berbunga, jumlah bunga. panjang polong,
jumlah polong segar per lanaman. serla bobol polong separ pertanaman. Data
hasil pengamatan dianalisis ragam dengan wji F dan F hitung perlakuan lebih
besar dari I 1abel 3 % dilanjutkan dengan wji Duncen 's New Multiple Range Test
(DMNMRT) pada taraf nyata 3 %,

Hasil penelitian menunjukkan bahwa hanva terdapat interaksi penppunaan
dozis pupuk kandang kotoran ayvam dan pupuk NPE (15:13:13) terhadap paniang
batang anaman kacang panjang. Iteraksinva yvang terbaik adalah pemberian
pupuk kandang ketoran avam 25 ton'ha dengan pupuk NPK 15:13:15 dengan
dosis 575 kg/ba, Pemberian pupuk kandang kotoran avam dengan dosis 20 ton/ha
pada kondisi beberapa dosis pupuk NPE 13:13:15 memberikan hasil vang lebih
baik pada komponen hasil tanaman kacang panjang lertama terhadap jumlah
polong segar per tanaman den bobot pelong segar per tanaman. Pemberian pupuk
NPR 131515 dengan dosis 375 ke/ha pada kondisi beberapa dosis pupuk
kandang kotoran avam memberikan hasil vang lebih baik pada komponen hasil
Linzama kacang panjang terutama terhadap jumlah poleng separ per tunaman dan
hobot polong segar per tanaman kacang panjang. Pemberian pupuk kandang
koteran ayam dengan <dosis 20 1onha vang dikembinasikan dengan pupuk NPK
153:13:13 dengan dosis 375 ke'ha dapat mengoptimalkan kebutuhan hara anaman
Kacang panjang sehingga memberikan hasil vang maksimal,
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L PENDAHULUAN

1.1 Latar Relakune

Kacang panjang (Vigne sinensis. L) meropakan savuran polong vang
digemar: oleh masyarakal di dunia. Bentuk kellur pembudidayaan tamaman
kavang panjang umumnys masih bersifal tanaman sambilan tanpa perawatan vang
mitensil. (Meb karena itu. rata-rata prodeksi nasional kacang panjang Indonesia
masil di bawah hasil penelitian, vakni berkisar 1.5 — 2,5 tonvha palong muda atay
antura 200 — 600 kg biji kering/ba (Haryanto er al, 2003), Padahal potensi hasil
vang dapat dicapai oleh varietas unggul yang dikelola sccara intensif cukup tinggi,
vikm sckitar 20 ton pelong mudaha ataw lebih. Demikisn puls hasil rata-ras
kacang pamjang tipe tegak (kacang tunggok dan lain-lain) masih sangat rendah
antera 0.4 — 1.2 ton biji kering/ha. Pada skala penelitian daya hasil kacang hibrida
{busitac) dapat mencapai antara 4 — 5 ton polong muda'ha (Rukmana, 2003),

Potens1 kacang panjang sebagni sumber protein nabati bagi penduduk
membuat tanaman ini sebagai komoditas penting di dunia. Sampai sckarang
maszlah kekurangan energi dan protein masih melanda beberapa negara di dunia,
termasuk [ndonesia. Kandungan protein kacang panjang cukup tinggi. vaitu
22.3% dalam bipi kering. 4.1% pada daun dan 2,7% pada polong muda. Oleh
karena i, kacang panjang merupakan salah satu sumber protein vang murah dan
mudah dikembangkan di berbagai dacrah (wilavah) (Litbang, 20043,

Budidava tanaman kacang panjang mempunyvai sasaran vang jelas, Dalam
labun-tahun  teraklur pemmintasn preduksi kascang  panjang  oleh  pasar
Internasional cukup besar. Beberapa eksportir telah merintis ekspor kacang
panjang ke Helanda rata-rats 3 ton/minepw, dan juss permimaan Jerman rata-rats
2 tondminggu belum sepenubnyva terpenvhi {BES, 2004,

Dt Indonesia, produksi kacang panjang mencapai 194.690 100 dengan areal
panen H8.176 ha tahun 2003, Dengan demikian produktivitas rata-ratanva 1,9
tem‘ha, Pada tahun 2004 preduksi kacang panjang meningkar menjadi 222.672 ton
dengan Juas areal penanaman 100,768 ha, schingga produksi rata-rita 2.2 ton'ha.

ladi. preduktivitasnya masih rendah.
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nab rendshnva produktivitas tanaman kacang panjang di Indonesia
diantaranyva teknik budidava vang masih bersifat usaha sampinpgan atau belum
intensif dalam usahe agmbismis. Tanaman kacang panjang  ini  umumnya
merupakan tanaman sambilan bag petani di Indonesia untk mengisi laban-laban
vang kosong seperti pekarangan. tegslan, pematang-pematzng kolam dan sawah,
schingea pemeliharaan  dan perawatan  tanaman kacang  panjang  seperti
penyiraman, penyiangan, pemanghkasan sens pengendalian hamz dan penvakit
masih dilakukan scadanva (BPS, 2004}

Saat ini di [ndonesia juga tengah dikembangkan budidayva tanaman kacang
panjang sccara intensif. Secara agronomis. tanaman kacang panjang ini dapat
beradaptasi dengan lohan mavpun agroklimat di Indonesia. Bahkar, tanaman im
dapat tumbuh dan berproduksi dengan baik didmaran rendah sampai di dataran
tinggi (Rukmana, 2003},

Salah satu wsaha untuk meningkatkan pertumbuhan dan perkembangan sera
kualitas hasil adalah dengan memberikan suplai bara vang cukup dan seimbang
melalui pemupukan. Unsur hara utama yang dibutubkan tanaman dalam jumlah
vang besar vaitu unsur makro Nilrogen, Pospor. dan Kalium. Perambahan onsur
hara N, P. dan K dengan perbandingan vang sesuai dapat menunjang pertumbuban
tanaman dengan baik (Sanef, 1986),

Saat ini banyak sekalt digunakan pupuk kimia pabrik. pestisida simesis,
perangsanyg  lumbuh  untuk meningkatkan produkst pangan. Produksi dapat
meningkal dengan cara ini. tetapi di sisi Jain hadimya produk-produk pabeik
tersebul dapat menceman lingkungan dan mengganegn kesehatan, Selain it
petani menjadi ketergantungan pada bahan kimia. bahkan kadang-kadang tidak
lerseidia szat dibutchkan, Ketergantungan im dapat menyebabkan  produksi
pertanian merosol dan biava produksi vang tingpi.

Harga pupuk dari wakiu ke wakiu cenderung mengalami peringkatan dan
sejak dilepasnya subsidh pupuk tunsgal, barga pupuk Uren, SP-36 dan KOl
semakim tnggi, Hal imi merupakan tekanan yang cukup Berm bagi petani karena
keterbatasan modal wsaba tani. Sebagai aliernatif menghadapi tingginya harga

pupuk tngeal dapat digunakan pupuk majemuek vang mengkombinasikan unsur
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MNP K dalam satu kemasan schingga kebutuhan tanaman akan ketiga unsur
tersebut tercukupl dengan mengzplikasikan satu jenis pupuk seperli pengeunaan
pupuk NPK dengan berbagar dosig,

Bahan baku pupuk organik vang selalu ada dan berlimpah serta sumbermnya
vang tidak akan habis. Baban baku pupuk tersebut meropakan sisa yang sudab
tilak terpakan dan himbab vang dapat dimanfaatkan kembalil atao di dawr vlang
merjadi pupek untuk meningkatkan kesuburan tanah.

Pupuk kandang kotoran ayam merupakan salah satu bentuk bahan organik
vang dapat dicunakan untuk memperbaiki kualitas tanah, antara lain sifac fisik,
kimia dan biologinya. Pupuk im di samping mengandung unser hars makro
seperti N, P, K, Ca, dan Mg, juga mengandung unsur mikro seperi Cu dan
sejumlah keeil Mn, Co, dan B yang sangat penting untuk pertumbuhan tansman
(Sarief. 1986). Pupuk kandang kotoran avam merupakan kotoran padat dan cair
darl hewan temak ayam vang tercampur dengan sisa-sisa makanan ataupuen alas
kandang. Pupuk kandang terdiri dari dua komponen asli, vaitu padat dan cair
dengan perbandingan rata-rata 3 0 1 (Adrizal dan Jalid, 1993, Hasil penelitian
Suhartatik er al.. (1984} menunjukkan babwa pemberian pepuk kandang dapar
memngkalkan pH tanah dan meningkatkan ketersediaan unsur P, Ca, dun K.

Akan tetapy, kandungan unsur hama pupuk kandang zvam rendzh (2-3%N)
dan untuk siap discrap tanaman membutuhkan waktu relatil Jama atau bertahap
karena reaksi-reaksi kimia dan biologi vang terlibat cukup banvak dibandingkan
denpan pupuk buatan N vang kandungan hara W-nva cukup tinggl, Jadi,
kemungkinan terjadinya pencuctan oleh air hujan sangat rendab untuk N
pupuk kandang kotoran ayvam. Sebaliknva, pupuk bustan N pada pupuk NPE
15:15:15 sangal besar Remungkinan terbawa oleh air perkolasi dard zona
perakaran tanaman. Di samping pupek buatan N opotensial mengalami pencucian,
Juga potensizl terakumulasi dalam bentuk ion nitret di dalam jaringsn tanaman
{Pandiangan, 2006},

Selatn im, pupuk NPK 15:15:15 biasanya hanya 3 unsur hara vang
dibutuhkan tanaman. Akibatnya. pemakaian pupuk WNPK 15:13:15 hisa

menyehabkan dehsit beberapa unsur hara dan terjadinya penumpukan beberapa
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jenis unsur hara lain. Penggunaan pupuk anorganik seperti pupuk NPK 15:15:15
secara terus-menerus dapal menyebabkan incfisiensi pupuk dan keseimbangan
hara dalam tanah juga terpanppo. Keadaan ini dischablan pengpunaan pupuk
anorganik sering tidak mengandung bara yang seimbang schingga menyebabkan
pertimbuban tanaman terzanggn dan produkiivitas menarun.

Pembenan pupuk organic seperti pupuk kandang kotoran ayam vang
dipadukan denpan pupek  anorganik seperti pupuk NPE 15:15:13 dapat
memngkatkan preduktivitas tanaman dan efisiensi penggunaan pupuk, baik paita
lahan sawah mavpun pada lahan kering. Dari hasil penelitian dilaporkan hahwa
terdapal nteraksi positif pada penggunaan pupuk organik dan pupuk anorganik

secara terpadu (Adrizal dan Jalid, 1995},
1.2 Identifikasi Rumusan Masalah

Berdasarkan permasalaban vang telah divraikan pada latar belakang di atas,
maka identifikas masalah dapal dirumuskan sebagai beriku :

{1} Apakah pemberian pupuk kandang kotoran avam dan pugrik NPK 15:15:15
dengan berbagai desis akan memberikan pertumbuhan dan hasil tanamen
kacang panjang vang maksimal.

2} Bagaimanakah pengarch berbagai dosis pupuk kandung kotoran avam pada
beberapa dosis pupuk NPK 15:15:15 terhadap pertumbuhan dan  hasil
tanaman kacang panjang,

(3} Apakab pemberian berbagai dosis pupuk NPK 15:15:15 pada beberapa dosis
pupuk kandang kotoran ayam dapat memenuhi kebutuhan hara tanaman
kacang panjeng dan menunjang terhadap pertumbuban dan hasil vang

maksimal.
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[.3 Tujuan dan Kegunaan

1.3.1  Tujuan
Penelitian ini bermjuan untuk mendapatkan dosis pupuk vang terbuik dari
pupuk kandang kotoran avam dan pupuk NFK 15:15:15 bagi pertumbuhan dan

hasil tanaman kacang panjang,

.32 Kesunaan
Penelitian ini dibarapkan dapat memberikan teknologi dalam budidava
tanaman kacang panjang schingga dapat diterapkan oleh petsani euna memberikan

hasi]l yvang lebih bail.



1V. HASIL DAN PEMBAHASAN

4.1 Panjang batang (em)

Efck interaks1 antara pemberian pupuk kandang kotoran avam dengan

pupuk MPK {13:15:15)% teruji signifikan {Lampiran 9a).

Tabel 1. Panjang batang rata-rata tanamen kacang panjang wowr 9 mst pada
beberapa dosis pupuk kandang dan pupuk NPE 15:15:13

[Iosis Dasis pupuk WPK 15:15:15 (P) (g/tan)
L{:L‘E:EE 138 | 1104 | 28 | 549
| {H} |:|:'.,.'II1.ﬂ.|'|..:| O O e |:'|_""|'|'|.} - % L EEE R
G0l | 6lz.63 a 34914 h 675 b SE0T73 a
| A [ £} 1
4810 37738 b 365.94 ab 35132 b 4900 b
A AB B i}
160 34586 ¢ 57031 & 3E6.32 a 38614 a
B 1 A A o
240 FLTe ¢ 356,25 ab S6T78 I a2nad ¢
. A B | AR A £
| KK = 88.83%

I-'it".l.:nmgul:l : Derdasarkan sidik mgnm.‘ K x P signifikan, Anghka-angka vang ditendar -:-i.l_:.ngun Jurnd
kecil yang sama pada tGap kolom dan huruf besar pada tiap baris tidak berbeda
berdisarksn wpr Dunean o= 005,

Pada Tabel 1. terlihat babwa dengan pemberian dosis pupuk NPE
15:15:15 pada kondis1 600 g per tanaman pupuk kandang kotoran ayam, panjang
batang terpanjang diperoleh denpan pemberizn pupuk NPK 15:15:15 sebanyak
12,8 g per fanaman, yaitu 605,63 cm, Pemberian dosts pupuk NPE 15:15:15 padz
kondisi 480 g per tamaman pupuk kandeng koloran ayam. panjang batang
terpanjang juga diperoleh dengan pemberian pupuk NPK 15:15:15 dengan dosis
13.8 g per tanaman, yaitu 577,78 cm dan mempunyal pengarub vang sama dengan
dosis 11,04 g per tanaman pada kondisi 480 ¢ per tanaman pupuk kandang
Kotran ayam. Sedangkan pembenan beberapa dosis pupuk NPK 13:15:15 pada
kondisi 368 g per tanaman pupnk kandang kotoran avam. panjang batang vang
terpanjang diperoleh dengan pemberian pupuk NPK 15:15:15 schanvak 828 ¢ per
tanaman. yvaitu 33632 cm. mempunyval pengaruh vang sama dengan dosis 1104 g

per tanaman dan 3,52 g per tanaman, Sclanjutnya. pemberian dosis pupuk WPK



V. KESIMPULAN DAN SARAN

A.1 Kesimpulan

Berdasarkan telaah hasil penelitian mengenai tanaman kacang panjang

vang diberi perlakuan pupuk kandang kotoran avam dan pupuk NPE (15:15:15)

pada beberapa dosis ditemukan secara khusus berbagai hal sebagal mana terera

dalam butir-butir i bawah int

1

4}

Pemberian pupuk kandang kotoran avam dengan dosis 480 g per tanaman
pada kondizi beberapa dosis pupek NFK 15:13:15 memberikan hasil yang
lebih balk padz komponen hasil tanaman kacang panjang lenstama
terhadap jumlah polong segar per tanaman dan bobot polong segar per
Lanaman,

Pemberian pupuk WPK 13:15:15 dengan dosis 13,8 g per tanaman pada
kondisi beberapa dosis pupuk kandang kotoran ayam membertkan hasil
vang lebih beik pada komponen hasil lanama kacang panjang terulama
terhadap jumlah polong segar per tanraman dan bobot polong segar per
lanaman Kacang panjan:g.

Eoembinasi pemberian pupuk kandang kotoran ayvam 600 g per tanaman
dengan pupuk NPK 151505 dengan desis 138 g per tanaman
menghasilkan panjang batang terpanjang.

Pemberian pupuk kandang kotoran avam dengan dosis 480 g per lanaman
vang dikombinasikan dengan pupuk NPK 15:15:15 dengan dosis 138 ¢
per tanaman dapat mengoptimalkan kebutuban hara tanaman kacang

panjang schingga memberikan hasil vang maksimal.

5.2 Baran

Berdasarkan ke empat butir Jdi atas secara vmom dapar disarankan bahwa

untuk memakai pupuk kandang kotoran ayam dengan dosis 480 o per tanaman (20

ton per ha) vang dikombinasikan pupuk NPK 15:15:15 dengan dosis 13,8 g per

tanaman (375 kg per ha) dalam budidayva tanaman kacang panjang di tanah witizol

sehingga dapat memberikan hasil vang maksimal.
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